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ABSTRAK 

The purpose of this research study is to analyze and empirically prove the effects of attitude towards 

behavior, subjective norms, and perceived behavioral control on behavioral intention related to accepting 

the financial aggregator technology of CekAja.com. It is a quantitative study of Pangkalpinang society using 

an incidental sampling technique. To determine the sample size, the Maximum Likelihood Estimation (MLE) 

method was used. To collect the primary data used in this study, this writer conducted field research (by 

means of online and in person questionnaires) as well as a review of relevant literature. To analyze the data, 

this writer used the Covariance Based Structural Equation Modeling (CB-SEM) approach using the 

Analysis of Moment Structure (AMOS) Version 22 and Statictical Product and Service Solution (SPSS) 

Version 25 analysis tools. The results of the research showed that attitude towards behavior positively and 

significantly influenced the behavioral intention of Pangkalpinang society in accepting the financial 

aggregator technology of CekAja.com; subjective norms did not have significant and positive influence on 

the behavioral intention of Pangkalpinang society in accepting the financial aggregator technology of 

CekAja.com; while perceived behavioral control positively and significantly influenced the behavioral 

intention of Pangkalpinang society in the accepting the financial aggregator technology of CekAja.com. 

 

Keywords: Financial Aggregator, Behavioral Intention, CB-SEM, Theory of Planned Behavior. 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam teknologi digital akan terus berlangsung mengikuti 

perkembangan zaman. Perkembangan dalam teknologi ini dapat dilihat dari meningkatnya 

jumlah pengguna mobile phone, yang mana para pengguna memanfaatkan teknologi digital 

tersebut sebagai penunjang dalam mencari dan memperbaharui informasi.Perkembangan 

Fintech yang sangat pesat telah banyak memikat beberapa negara di dunia ini untuk 
melakukan transaksi Fintech. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017), Fintech merupakan 

singkatan dari kata Financial Technology, yang dapat diartikan dalam bahasa Indonesia 

menjadi teknologi keuangan. Secara sederhana, Fintech dapat diartikan sebagai 

pemanfaatan perkembangan teknologi informasi untuk meningkatkan layanan di industri 

keuangan. Bank Indonesia menurunkan laporan yang mencoba mengklasifikasikan bentuk 

– bentuk bisnis Fintech yang meliputi Crowdfunding dan peer to peer lending, market 
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aggregator, Risk and Investment Management, dan Payment, Settlement, and Clearing 

(Kabar dari POS Edisi 39, 2017). 

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk meneliti market aggregator atau financial 

aggregator atau comparison site dikarenakan diera yang serba digital dan modern ini banyak 

beranekaragam produk finansial yang membuat masyarakat tergiur ingin mencoba 

pemakaiannya. Tetapi kebanyakan masyarakat bingung ingin menggunakan yang mana. 

Maka dari itu, untuk membantu masyarakat membuat keputusan maka diperlukanlah 

market aggregator atau financial aggregator atau comparison site. 

Market aggregator atau financial aggregator atau comparison site merupakan salah 

satu klasifikasi Fintech yang memiliki kemampuan untuk mengumpulkan berbagai data 

finansial yang dibutuhkan untuk dijadikan referensi oleh para pengguna. Fintech market 

aggregator atau financial aggregator atau comparison site ini membandingkan berbagai 

aspek seperti harga, fitur, dan manfaat masing-masing produk keuangan. Data finansial 

yang telah dikumpulkan oleh pembanding produk keuangan atau financial 

aggregatorkemudian akan diberikan kepada pengguna. Berbagai data finansial yang 

diberikan bertujuan agar pengguna dapat melakukan perbandingan. Perbandingan ini 

digunakan untuk memilih produk keuangan yang dirasa terbaik oleh pengguna.  

Dalam penelian ini, peneliti menggunakan kerangka dari model Theory of Planned 

Behavior atau TPB untuk mengetahui apakah faktor-faktor tersebut mempengaruhi niat 

pengguna dalam menggunakan website CekAja. Theory of Planned Behavior atau TPB 

merupakan sebuah teori yang bisa menilai perilaku individu berdasarkan faktor-faktor yang 

ada pada teori perilaku rencanaan (Theory of Planned Behavior atau TPB). Penelitian ini 

akan menggunakan konstruk sampai dengan niat perilaku (behavioal intention) pada 

kerangka teori perilaku rencanaan atau theory of planned behavior yang dikembangkan oleh 

Ajzen (1991) dikarenakan keterbatasan informasi mengenai data pengguna yang telah benar 

– benar menggunakan layanan pada situs CekAja.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Informasi 

Sistem merupakan kumpulan dari satu kesatuan unsur-unsur yang berinteraksi 

dan terorganisir untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang sama. Sistem tidak selalu 

identik dengan komputer, karena pada dasarnya dan pada mulanya sistem bisa 

dilakukan secara manual. Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari 

pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata atau fakta yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan (Usman, dkk., 2012). Sistem Informasi atau 

yang biasa disingkat dengan SI dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang menerima 

sumber data sebagai input dan mengolahnya menjadi produk informasi sebagai output 

(Marimin et. al., 2006). 

 

Financial Technology 

Secara spesifik, Fintech didefinisikan sebagai aplikasi teknologi digital untuk 

masalah-masalah intermediasi keuangan (Aaron et. al., 2017). Definisi Fintech menurut 

International Organization of Securities Commissions adalah variasi model bisnis dan 

perkembangan teknologi yang memiliki potensi untuk meningkatkan industri layanan 

keuangan. Menurut Bank Indonesia, teknologi finansial adalah penggunaan teknologi 

dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan atau model 

bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, 
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dan atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. Dalam 

pengertian yang lebih luas, Fintech didefinisikan sebagai industri yang terdiri dari 

perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi agar sistem keuangan dan 

penyampaian layanan keuangan lebih efisien (World Bank, 2016). Fintech juga 

didefinisikan sebagai inovasi teknologi dalam layanan keuangan yang dapat 

menghasilkan model-model bisnis, aplikasi, proses atau produk-produk dengan efek 

material yang terkait dengan penyediaan layanan keuangan (FSB, 2017). 

 

Regulasi Financial Technology 

Perkembangan Fintech tersebut memerlukan kesiapan pemerintah dan regulator di 

Indonesia dalam mengaturnya, terutama yang berkaitan dengan aspek kelembagaan, 

kegiatan usaha, dan mitigasi risikonya. Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI) 

dan Kementerian terkait masih terus mempersiapkan dan menyusun ketentuan untuk 

mengatur Fintech di Indonesia. 

OJK telah membentuk Tim Pengembangan Inovasi Digital Ekonomi dan Keuangan 

atau disingkat PIDEK yang terdiri dari gabungan sejumlah satuan kerja di OJK yang 

mengkaji dan mempelajari perkembangan Fintech dan menyiapkan peraturan serta strategi 

pengembangannya. OJK juga membentuk dua satuan kerja baru terkait Fintech, yaitu Grup 

Inovasi Keuangan Digital dan Keuangan Mikro dan Direktorat Pengaturan, Perizinan dan 

Pengawasan Fintech. Selain itu, OJK juga telah membentuk Forum Pakar Fintech (Fintech 

Advisory Forum) sebagai wadah pengembangan arah industri Fintech, yang akan 

memfasilitasi dan memastikan koordinasi antar lembaga, kementerian, dan pihak-pihak 

terkait dengan pelaku start-up Fintech berjalan dengan lancar, konsisten dan konstruktif. 

Khusus yang berkaitan dengan aspek perlindungan Konsumen di sektor jasa keuangan, 

OJK telah memiliki peraturan yaitu: POJK No.1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan 

Konsumen Sektor Jasa Keuangan. 

Bank Indonesia telah membentuk Fintech Office (BI-FTO) sebagai wadah asesmen, 

mitigasi risiko, dan evaluasi atas model bisnis dan produk atau layanan dari Fintech serta 

inisiator riset terkait kegiatan layanan keuangan berbasis teknologi. BI-FTO dilengkapi pula 

dengan regulatory sandbox, yang memungkinkan unit usaha Fintech melakukan kegiatan 

secara terbatas, tentunya setelah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Regulatory sandbox diberlakukan agar pelaku Fintech yang kebanyakan adalah perusahaan 

start-up dengan skala kecil, mendapatkan kesempatan untuk mematangkan konsep dan 

berkembang dengan sehat serta pada waktunya mampu menyediakan layanan finansial 

yang aman kepada masyarakat. Mekanisme regulatory sandbox diatur dalam Peraturan 

Anggota Dewan Gubenur (PADG) No.19/14/PADG/2017 Tentang Ruang Uji Coba 

Terbatas (Regulatory Sandbox) Teknologi Finansial. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia juga mengeluarkan 

peraturan untuk mengatur Fintech di Indonesia yang terdiri dari Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, Peraturan Menteri Komunikasi 

dan Informatika Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 tentang Sistem Manajemen 

Pengamanan Informasi, Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Perlindungan Data Pribadi Dalam Sistem Elektronik dan 

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2016 

Tentang Uji Coba Teknologi Telekomunikasi, Informatika dan Penyiaran. 
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Model Penerimaan Teknologi 

Salah satu teori yang berkaitan tentang perilaku penerimaan individual terhadap 

sistem teknologi informasi adalah teori perilaku rencanaan (theory of planned behavior atau 

TPB). Teori perilaku rencanaan (Theory of Planned Behavior atau TPB) merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari teori tindakan beralasan (theory of reasoned action atau 

TRA). Icek Ajzen mengembangkan teori TPB ini (Ajzen, 1988). Ajzen (1988) 

menambahkan sebuah konstruk yang belum ada di TRA. Konstruk ini disebut dengan 

kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) (Jogiyanto, 2008 : 61). Model 

TPB yang merupakan pengembangan model TRA dengan ditambah dengan suatu konstruk 

kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) tampak pada gambar berikut ini: 
 

 
Sumber: Ajzen (1991)  

Gambar 1. Model Teori Perilaku Rencanaan (Theory of Planned Behavior atau TPB) 
 

Sikap Terhadap Perilaku (Attitude towards Behavior) 

Sikap (attitude) adalah pernyataan evaluatif baik yang menyenangkan maupun 

tidak menyenangkan terhadap objek (Robbins et.al., 2008 : 92).Menurut Jogiyanto 

(2008 : 36), Sikap (attitude) adalah evaluasi kepercayaan (beliefs) atau perasaaan positif 

atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan.Dari 

definisinya, diketahui bahwajika seorang individu memiliki sikap positif dalam 

menyikapi suatu sistem informasi maka seorang individu tersebut akan memiliki niat 

untuk menggunakannya. Sebaliknya jika seorang individu memiliki sikap negatif dalam 

menyikapi suatu sistem informasi maka seorang individu tersebut  tidak akan memiliki 

niat untuk menggunakannya. 

 

Norma Subjektif (Subjective Norm) 

Norma subjektif (subjective norm) adalah persepsi atau pandangan seseorang 

terhadap kepercayaan – kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi niat untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan (Jogiyanto, 

2008 : 42). Bhattacherjee (2000), dalam buku sistem informasi keperilakuan (Jogiyanto, 

2008 : 70) memandang norma subjektif (subjective norm) sebagai dua bentuk pengaruh 

yaitu pengaruh interpersonal dan pengaruh eksternal. Pengaruh interpersonal 

(interpersonal influence) adalah pengaruh dari teman – teman, anggota – anggota 

keluarga, teman – teman kerja, atasan – atasan dan individual – individual 

berpengalaman yang dikenal sebagai pengadopsi potensial. Sedangkan pengaruh 

eksternal (external influence) adalah pengaruh dari pihak luar organisasi seperti laporan 

– laporan eksternal di media massa, laporan – laporan dan opini – opini pakar dan 

informasi non–personal lainnya yang dipertimbangkan oleh individual dalam 

melakukan perilakunya.Dari definisinya, diketahui bahwajika seorang individu 

memperoleh dukungan yang besar dari orang – orang sekitar seperti keluarga, sahabat 

atau teman, rekan kerja dan orang – orang secara umum dalam menyikapi suatu sistem 
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informasi maka seorang individu tersebut akan memiliki niat untuk menggunakannya. 

Sebaliknya jika seorang individu tidak memperoleh dukungan yang besar dari orang – 

orang sekitar seperti keluarga, sahabat atau teman, rekan kerja dan orang – orang secara 

umum dalam menyikapi suatu sistem informasi maka seorang individu tersebut tidak 

akan memiliki niat untuk menggunakannya. 

 

Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavior Control) 

Kontrol perilaku persepsian (perceived behavior control) didefinisikan oleh 

Ajzen (1991, hal 88), dalam buku sistem informasi keperilakuan (Jogiyanto, 2008 : 64) 

sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan perilaku “the perceived 

ease or difficulty of performing the behavior”.Dalam konteks sistem teknologi 

informasi, Taylor dan todd (1995, hal 149) dalam buku sistem informasi keperilakuan 

(Jogiyanto, 2008 : 64–65) mendefinisikan kontrol perilaku persepsian (perceived 

behavior control) sebagai persepsi dan konstruk – konstruk internal dan eksternal dari 

perilaku (“perception of internal and external constructs of behavior”).Dari 

definisinya, diketahui bahwa jika seorang individu mempunyai konrol terhadap perilaku 

dan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam menyikapi suatu sistem 

informasi maka seorang individu tersebut akan memiliki niat untuk menggunakannya. 

Sebaliknya jika seorang individu tidak mempunyai  konrol terhadap perilaku dan 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam menyikapi suatu sistem informasi 

maka seorang individu tersebut tidak akan memiliki niat untuk menggunakannya. 

 

Niat Perilaku (Behavioral Intention) 

Kontrol perilaku persepsian (perceived behavior control) didefinisikan oleh 

Ajzen (1991, hal 88), dalam buku sistem informasi keperilakuan (Jogiyanto, 2008 : 64) 

sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan perilaku “the perceived 

ease or difficulty of performing the behavior”.Dalam konteks sistem teknologi 

informasi, Taylor dan todd (1995, hal 149) dalam buku sistem informasi keperilakuan 

(Jogiyanto, 2008 : 64–65)mendefinisikan kontrol perilaku persepsian (perceived 

behavior control) sebagai persepsi dan konstruk – konstruk internal dan eksternal dari 

perilaku (“perception of internal and external constructs of behavior”). Dari 

definisinya, diketahui bahwa jika seorang individu mempunyai konrol terhadap perilaku 

dan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam menyikapi suatu sistem 

informasi maka seorang individu tersebut akan memiliki niat untuk menggunakannya. 

Sebaliknya jika seorang individu tidak mempunyai  konrol terhadap perilaku dan 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam menyikapi suatu sistem informasi 

maka seorang individu tersebut tidak akan memiliki niat untuk menggunakannya. 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Covariance Based Structural 

Equation Modeling (CB – SEM) dikarenakananalisis CB – SEM lebih efektif untuk 
menguji hubungan kausalitas antar konstruk serta mengukur kelayakan model dan 

mengkonfimasinya sesuai dengan data empirisnya. Penelitian ini diuji dengan 

menggunakan program aplikasi komputer AMOS versi 22. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengumpulan Data 

Dalam penyebaran kuesioner, penulis menggunakan dua cara yaitu penyebaran 

kuesioner secara online dan penyebaran kuesioner secara langsung. Jumlah responden 

yang didapatkan dari pengisian kuesioner secara online sebanyak 52 responden. Jumlah 

kuesioner yang telah disebarkan sebanyak 170 kuesioner yang dilakukan secara 

bertahap. Tingkat pengembalian kuesioner 100%, jumlah kuesioner yang layak diolah 

148 dan jumlah kuesioner yang tidak layak diolah 22. Jadi, total seluruh kuesioner yang 

layak diolah berjumlah 200 eksemplar. 

 

Analisis Kesesuaian Model (Goodness of Fit) atau Overall Model Fit 

Hasil uji kesesuaian model (goodness of fit) atau overall model fit menunjukkan 

bahwa model yang direncanakan belum fit karena belum memenuhi  kriteria nilai indeks 

kelayakan kesesuaian model atau goodness of fit. Oleh karena itu, model awal tersebut 

dimodifikasi mengikuti modification indices, modifikasi dilakukan sampai dengan tidak 

tercantum lagi nilai M.I. dan par change dalam modification indices dengan tujuan agar 

memperoleh nilai yang memenuhi  kriteria nilai indeks kelayakan kesesuaian model 

atau goodness of fit. Berikut ini adalah hasil modifikasi model tahap terakhir: 

 

Gambar 3. Model Penelitian Hasil Modifikasi 

 
 Sumber: Data diolah dengan AMOS versi 22 (2018) 

 

Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa hasil uji kesesuaian model 

(goodness of fit) atau overall model fit menunjukkan model penelitian yang telah 

dimodifikasi sudah fit secara keseluruhan. Hal tersebut terlihat dari nilai Chi-Square, 

probabilitas, CMIN/DF, RMSEA, GFI, AGFI, TLI, CFI, IFI, RFI, AIC, ECVI, NFI, 

PNFI dan PGFI yang sudah sesuai dengan nilai acuan kesesuaian model yang 

disyaratkan. Berikut dibawah ini adalah ringkasan hasil uji kesesuaian model: 
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Tabel 10  Hasil Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit) 

No. Indeks Cut of Value Hasil 
Evaluasi 
Model 

1 Chi-Square 𝒳2 hitung < 𝒳2 tabel (80,2321) 58,251 Baik  

2 Probabilitas > 0.05 0,576 Baik  

3 CMIN/DF ≤ 2 0,955 Baik  

4 RMSEA ≤ 0.08 0,000 Baik  

5 GFI ≥ 0.9 0,963 Baik  

6 AGFI ≥ 0.9 0,927 Baik  

7 TLI ≥ 0.9 1,002 Baik  

8 CFI ≥ 0.9 1,000 Baik  

9 IFI ≥ 0.9 1,001 Baik  

10 RFI ≥ 0.95 0,961 Baik  

11 AIC Nilai default model < Nilai saturated model 176,251 Baik  

12 ECVI Nilai default model < Nilai saturated model 0,886 Baik  

13 NFI ≥ 0.9 0.978 Baik  

14 PNFI 
Semakin tinggi semakin baik (range values 

antara 0 – 1 ) 
0,568 Baik  

15 PGFI 
Semakin tinggi semakin baik (range values 

antara 0 – 1 ) 
0,489 Baik  

    Sumber: Data Diolah Peneliti (2018) 

 

Persamaan Struktural (Structural Equations) dan Persamaan Spesifikasi Model 

Pengukuran (Measurement Model) 

Persamaan Struktural (Structural Equations) 

Berdasarkan diagram jalur pada gambar 3, persamaan struktural (structural 

equations) dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Niat Perilaku (η1) = 0,19 sikap terhadap perilaku (𝜉1) + 0,18 norma subjektif (𝜉2)  + 

0,61 kontrol perilaku persepsian(𝜉3) + 0,86 error niat perilaku (𝜁1) 

 

Persamaan Spesifikasi Model Pengukuran (Measurement Model) 

Berdasarkan diagram jalur pada gambar 3, persamaan matematik  model 

pengukuran (measurement model) dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Tabel 11. Persamaan Matematik Model Pengukuran 
a. Variabel Sikap Terhadap Perilaku (𝝃1) 

SP1 = 0,87 sikap terhadap perilaku + 0,76 
SP2 = 0,88 sikap terhadap perilaku + 0,78 
SP3 = 0,81 sikap terhadap perilaku + 0,66 
SP4 = 0,74 sikap terhadap perilaku + 0,54 

SP5 = 0,80 sikap terhadap perilaku + 0,65 

 

b. Variabel Norma Subjektif (𝝃2) 

NS1 = 0,83 norma subjektif + 0,69 
NS2 = 0,87 norma subjektif + 0,75 
NS3 = 0,74 norma subjektif + 0,54 

 

c. Variabel Kontrol Perilaku Persepsian (𝝃𝟑) 

KP1 = 0,86 kontrol perilaku persepsian + 0,74 
KP2 = 0,82 kontrol perilaku persepsian + 0,68 
KP3 = 0,90 kontrol perilaku persepsian + 0,80 
KP4 = 0,72 kontrol perilaku persepsian + 0,52 

 

d. Variabel Niat Perilaku (η1) 
NP1 = 0,83 niat perilaku + 0,69 
NP2 = 0,91 niat perilaku + 0,82 
NP3 = 0,84 niat perilaku + 0,71 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2018) 

 

Uji Hipotesis 

Hasil pengolahan data untuk uji hipotesis dari program AMOS versi 22 dapat 

dilihat dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

 Estimate S.E. C.R. P Label Hasil 

NP <-- NS ,207 ,138 1,496 ,135 par_5 H2 ditolak 
NP <-- KP ,695 ,127 5,464 *** par_6 H3 diterima 
NP <-- SP ,188 ,082 2,299 ,021 par_7 H1 diterima 
Sumber: Data diolah dengan AMOS versi 22 (2018) 

 

Pengaruh Sikap Terhadap Perilaku (Attitude Toward Behavior) Terhadap Niat 

Perilaku (Behavioral Intention) 

Berdasarkan data dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa nilai probability 

(𝜌) sebesar 0,021 dan nilai estimate bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

tersebut memenuhi syarat dikarenakan nilai probability (𝜌) yang didapatkan lebih kecil 

dari nilai probability (𝜌) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan H1 dalam penelitian ini dapat diterima.  

Hasil hipotesis ini juga didukung oleh Theory of Planned Behavior yang 

menjelaskan bahwa jika seorang individu memiliki sikap positif dalam menyikapi suatu 

sistem informasi makaseorang  individu tersebut akan memiliki niat untuk 

menggunakan suatu teknologi. Berdasarkan hasil kuesioner yang didapatkan, peneliti 

dapat menggambarkan kondisi dilapangan yang menunjukkan bahwa adanya sikap 

positif dari masyarakat kota Pangkalpinang terhadap niat untuk menggunakan teknologi 

financial aggregator CekAja.com, hal ini berarti masyarakat kota Pangkalpinang memiliki 

pemikiran bahwa menggunakan teknologi financial aggregator CekAja.com merupakan ide 

yang baik 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Gopi dan Ramayah (2017) dan Khanifah dan Astuti (2017) , yang membuktikan bahwa 

sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat perilaku (behavioral intention). 

 

Pengaruh Norma Subjektif (Subjective Norm) Terhadap Niat Perilaku (Behavioral 

Intention) 

Berdasarkan data dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa nilai probability (𝜌) 

sebesar 0,135 dan nilai estimate bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tersebut 

tidak memenuhi syarat dikarenakan nilai probability (𝜌) yang didapatkan lebih besar dari 

nilai probability (𝜌) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

H2 dalam penelitian ini tidak dapat diterima. 

Hasil hipotesis ini tidak didukung oleh Theory of Planned Behavior karena didalam 

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa jika seorang individu memperoleh 

dukungan yang besar dari orang – orang sekitar seperti keluarga, sahabat atau teman, rekan 

kerja dan orang – orang secara umum dalam menyikapi suatu sistem informasi maka 

seorang individu tersebut akan memiliki niat untuk menggunakannya. Tetapi hasil hipotesis 

ini didukung oleh beberapa penelitian yang sejalan dan kondisi dilapangan. Kondisi 

dilapangan menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan dari orang – orang sekitar seperti 

keluarga, sahabat atau teman, rekan kerja dan orang – orang secara umum tidak 

mempengaruhi masyarakat kota Pangkalpinang untuk berniat menggunakan teknologi 

financial aggregator CekAja.com. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil kuesioner yang 

didapatkan, bisa dilihat bahwa jumlah pengguna financial aggregator CekAja.com yang 

ada di kota Pangkalpinang hanya berkisar sekitar 25,5% saja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
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Luky (2016) , Munawaroh dan Akbar (2018)  dan Rimadias dan Pratiwi (2017) , yang 

membuktikan bahwa norma subjektif (subjective norm) tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat perilaku (behavioral intention). 

 

Pengaruh Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavior Control) Terhadap 

Niat Perilaku (Behavioral Intention) 

Berdasarkan data dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa nilai probability (𝜌) 

sebesar 0,000 dan nilai estimate bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tersebut 

memenuhi syarat dikarenakan nilai probability (𝜌) yang didapatkan lebih kecil dari nilai 

probability (𝜌) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan H3 

dalam penelitian ini dapat diterima. 

Hasil hipotesis ini juga didukung oleh Theory of Planned Behavior yang 

menjelaskan bahwa jika seorang individu mempunyai kontrol terhadap perilaku dalam 

menyikapi suatu sistem informasi maka seorang individu tersebut akan memiliki niat untuk 

menggunakan suatu teknologi. Berdasarkan hasil kuesioner yang didapatkan, peneliti dapat 

menggambarkan kondisi dilapangan yang menunjukkan bahwa adanya kemudahan kontrol 

terhadap perilaku dari masyarakat kota Pangkalpinang terhadap niat untuk menggunakan 

teknologi financial aggregator CekAja.com, hal ini berarti masyarakat kota Pangkalpinang 

memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri untuk memutuskan berniat  

menggunakan teknologi financial aggregator CekAja.com. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Gopi dan Ramayah (2017)  dan Seni dan Ratnadi (2017) , yang membuktikan bahwa kontrol 

perilaku persepsian (perceived behavior control) berpengaruh positif dan signtifikan 

terhadap niat perilaku (behavioral intention). 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa, variabel sikap 

terhadap perilaku (attitude toward behavior) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat perilaku (behavioral intention) masyarakat kota Pangkalpinang dalam 

penerimaan teknologi financial aggregator CekAja.com, variabel norma subjektif 

(subjective norm) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku 

(behavioral intention) masyarakat kota Pangkalpinang dalam penerimaan teknologi 

financial aggregator CekAja.com serta variabel kontrol perilaku persepsian (perceived 

behavior control) berpengaruh positif dan signtifikan terhadap niat perilaku (behavioral 

intention) masyarakat kota Pangkalpinang dalam penerimaan teknologi financial 

aggregator CekAja.com. 
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